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Abstrak

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan penggerak perekonomian Indonesia yang
memiliki potensi yang besar, guna meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Namun
berdasarkan wawancara terhadap pakar, pendamping dan pelaku UMKM, untuk memaksimalkan
potensi tersebut masih banyak masalah di lapangan yang perlu diperbaiki. Oleh sebab itu, rumusan
masalah pada penelitian ini adalah hal apa saja yang masalah utama yang terjadi pada UMKM di
Tangerang Selatan dan strategi apa yang dapat dilakukan untuk pengembangan UMKM Tangerang
Selatan.  Sehingga tujuan penelitian ini adalah merumuskan alternatif kebijakan pengembangan
UMKM di Tangerang Selatan dengan pendekatan SSM. Penelitian ini menggunakan pendekatan soft
system methodology (SSM), dimana inti proses pendekatan metode SSM adalah membandingkan
antara kondisi nyata yang ada dengan kondisi model yang seharusnya terjadi, sehingga menghasilkan
pemahaman lebih baik atas kondisi yang dijadikan objek penelitian. Dari hasil analisa perbandingan
terhadap model konseptual dengan model dunia nyata (aktual), dapat disimpulkan bahwa masalah
utama yang dihadapi UMKM adalah masih terdapat gap yang besar antara kondisi ideal yang
diharapkan dengan kondisi nyata.  Strategi yang perlu dilakukan adalah 1. Akademisi perlu
mengarahkan risetnya ke riset terapan yang dibutuhkan UMKM/industri, pengabdian masyarakat yang
bersifat insidentil perlu diarahkan menjadi tematik berkelanjutan. 2. Perbankan perlu memberikan
pinjaman ringan khusus bagi para UMKM baik dari segi persyaratan maupun suku bunga. 3. Bantuan
pemerintah tidak bersifat sepotong-sepotong tidak saling terkait dan pelatihan yang bersifat proyek,
tapi perlu pendampingan, yang berkelanjutan. 4. UMKM perlu didorong untuk memiliki jaringan dan
motivasi yang kuat hingga mampu bertahan dan menjawab setiap tantangan. 5.UMKM perlu dibantu
untuk mampu memenuhi hak konsumen yang sering kali diabaikan, sehingga mampu membangun
kepercayaan dan loyalitas pelanggan.

Kata Kunci: pengembangan, soft system methodology, UMKM,

Abstract

Small and medium-sized enterprises (SME’s) are the drivers of the Indonesian economy that has great
potential, in order to improve the economy and welfare of the community. But based on interviews with
experts, escorts and SME’s actors, to maximize the potential there are still many problems in the field
that need to be fixed. Therefore, the problem formulation in this research is what are the main
problems that occur in SME’s in South Tangerang and what strategies can be done for the development
of SME’s in South Tangerang. So the purpose of this research is to formulate an alternative SME’S
development policy in South Tangerang with an SSM approach. This research uses a soft system
methodology (SSM) approach, where the core of the SSM method approach process is to compare the
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real conditions that exist with the condition of the model that should occur, thus resulting in a better
understanding of the conditions used as research objects. From the results of comparison analysis of
conceptual models with real-world models (actual), it can be concluded that the main problem facing
SME’s is that there is still a large gap between the ideal conditions expected and real conditions. The
strategy that needs to be done is 1. Academics need to direct their research to the applied research
needed by SME’s / industry, incidental community service needs to be directed to be sustainable
thematic. 2. Banks need to provide light loans for SME’s both in terms of requirements and interest
rates. 3. Government assistance is not in the nature of non-interconnected pieces and training that is
project, but needs mentoring, which is sustainable. 4. SME’s needs to be encouraged to have a strong
network and motivation to be able to survive and answer every challenge. 5. SME’s needs to be helped
to be able to meet consumer rights that are often overlooked, so as to build trust and loyalty.

Keyword : development, soft system methodology, SME’S
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1. Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) merupakan penggerak perekonomian
Indonesia yang memiliki potensial untuk digarap,
guna meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat. UMKM juga memiliki peran yang
besar baik dalam pemerataan pendapatan,
kontributor Pendapatan Domestik Bruto (PDB),
penyedia lapangan pekerjaan serta penyalur
pengetahuan dan inovasi. Bahkan, kelompok ini
terbukti mampu bertahan dari krisis ekonomi
yang melanda Indonesia. Ditahun 2014 hingga
2016 angka UMKM lebih dari 57.900.000 unit
sedangkan di tahun 2017 jumlah UMKM
diperkirakan terus bertambah hingga lebih dari
59.000.000 unit. Di tahun 2016, Presiden RI
mengatakan bahwa UMKM merupakan Unit
Usaha kemasyarakatan yang memiliki daya
juang yang tinggi dan diyakini akan dapat
menopang perekonomian negara, bahkan saat
terjadi krisis ekonomi global. Kontribusi peranan
sektor  usaha mikro, kecil, dan menengah
terhadap (PDB) produk domestik bruto
bertambah sebesar 2,5% yang semula 57,84%
menjadi 60,34 % dalam jangka waktu lima
tahun. Serapan tenaga kerja pada sektor ini juga
meningkat sebesar 0,23%, yang semula 96,99 %
menjadi  97,22% pada periode yang sama.
Meskipun  indikator  kontribusi  terhadap
pembentukan produk domestik bruto (PDB) dan
terciptanya lapangan pekerjaan yang mampu
menyerap pengangguran, akses sektor usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) ke rantai
pasok produksi global sangat minim. Sebagai
gambara porsi peran UMKM di Indonesia
terhadap rantai pasok global sebesar 0,8%. [1]
Dalam proporsinya di dunia usaha, diketahui
bahwa usaha micro memberikan kontribusi lebih
dari 70% dari keseluruhan usaha yang ada [2] hal
ini sejalan dengan pernyataan [3] yang

mengatakan bahwa UMKM memiliki proporsi
sebesar 99,99% dari total keseluruhan pelaku
usaha di Indonesia atau sebanyak 56,54 juta unit.

Penelitian kewirausahaan menjadi topik
yang menarik dalam beberapa tahun terakhir [4]
bahkan penelitian mengenai kewirausahaan telah
dikaitkan dengan bidang penelitian lain seperti
social dan psikologi [5]. Berkembangnya topik
penelitian ini disebabkan karena perannya yang
penting dalam perekonomian untuk membantu
mengatasi tingkat pengangguran, kontribusinya
dalam pembangunan social dan pertumbuhan
ekonomi [6], [7] Adanya kebutuhan peningkatan
jumlah wirausahawan untuk percepatan ekonomi
dan penciptaan ide agar menjadi suatu usaha
yang menguntungkan, menjadi salah satu faktor
pentingnya kewirausahawan [8]. Meskipun
sektor UMKM dinilai menggeliat, namun masih
banyak permasalahan yang terjadi pada pelaku
usaha UMKM.

Adapun berbagai permasalahan untuk
dapat bertahan dan berkembang UMKM menurut
beberapa penelitian adalah:

1. Keuangan [3,9,13]

2. Sumber daya manusia/modal sosial/norma
[10,13,15]

3. Pemasaran [12-14]

Rendahnya produktivitas [9]

Minimnya kemampuan

[9,13,16,17]

Rendahnya akses terhadap teknologi [9,12]

Birokrasi, pemerintah, kebijakan [1]

Infrastruktur [12,14,15]

. Kompetisi [12]

10. Rendahnya innovasi [18,19]

Pentingnya strategi meningkatkan usaha
UMKM vyang berfokus pada usaha mikro sesuai
dengan strategi [20] yang memfokuskan
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perkembangan UMKM pada sektor mikro
dikarenakan 95% dari usaha yang adalah
berskala mikro. Sehingga, topik penelitian
mengenai permasalahan utama UMKM dan
menganalias starteginya menjadi suatu yang
menarik.

2. Teori Dasar

Berdasarkan Undang-Undang No. 20
Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah Bab 1 Pasal 1, Usaha mikro adalah
usaha produktif milik orang perorangan dan atau
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria
usaha mikro. Sedangkan menurut Badan Pusat
Statistik (BPS) [1]definisi UKM berdasarkan
kuantitas tenaga kerja, yaitu untuk usaha kecil
memiliki jumlah tenaga kerja lima sampai dengan
19 orang, sedangkan usaha menengah memiliki
tenaga kerja 20 sampai dengan 99 orang. Untuk
memberikan gambaran mengenai sebaran dan
definisi UMKM di Indonesia dapat diihat pada
tabel 1.

Tabel 1. Definisi dan Sebaran UMKM di

Indonesia
Skala Kekayaan Pelii?ls;}an Jumlah %
Usaha R er 2008
(Rp) ®Rp) P
Mikro <50 juta <300juta  522juta 98,88
. 50-500 300juta- 546,7
Kecil juta 25M ribu 1,04
Menengah  S00U@10 55 soM  4tribu 0,08
miliar
Besar >10M ssoM 7 0,01
ribu
Soft systems methodology (SSM)
diperkenalkan oleh  Peter Checkland di

Universitas Lancaster, Inggris pada tahun 1981.
SSM dikembangkan untuk menangani masalah-
masalah manajemen yang muncul dari sistem
aktivitas manusia, misalnya konflik,
permasalahan sumberdaya dan kemasyarakatan
[21]-[24]. SSM merupakan kerangka kerja
(frame work) pemecahan masalah yang dirancang
secara khusus untuk situasi dimana hakikat
masalah sulit untuk didefinisikan. Esensinya
adalah membangun model sistem melalui
pemahaman dan pemaknaan secara mendalam
situasi masalah sesuai fenomena yang dihadapi.
SSM merupakan sistem pembelajaran yang tidak
pernah berhenti (siklik), yang menggunakan
model sistem aktivitas manusia.

3. Metodologi

Penelitian ini dilaksanakan melalui
tahapan persiapan, pengumpulan data,
pengolahan data, dan analisis data, dengan
estimasi penelitian Juni 2020 sampai dengan

Agustus 2020. Fokus penelitian ini adalah pelaku
UMKM di Tangerang Selatan. Penelitian ini
menggunakan 3 pakar sebagai responden, yaitu

Kepala Dinas Kementrian  Perindustrian

Tangerang Selatan, Ketua forum UMKM

Tangerang Selatan dan akademisi pegaligus

pendamping UMKM. Penelitian ini

menggunakan pendekatan soft system
methodology  (SSM), dimana inti proses
pendekatan metode SSM adalah membandingkan
antara kondisi nyata yang ada dengan kondisi
model yang seharusnya terjadi, sehingga
menghasilkan pemahaman lebih baik atas
kondisi yang dijadikan objek penelitian. Pada
penelitin ini dilakukan melalui 6 tahap dimana
kita mampu memberikan gambaran gap antara
real world dengan konsep seharusnya.

CATWOE adalah salah satu dari teknik dalam

tahapan SSM  yang  berfungsi sebagai

pengungkapan situasi masalah secara terstruktur.

Implikasinya adalah dihasilkan beberapa ide

untuk menghasilkan perbaikan melalui sejumlah

aksi. SSM dapat dibedakan dengan beberapa
metodologi yang berkembang dalam khazanah
riset sosial, baik yang secara langsung berlabel
metodologi serba sistem (system methodology)
maupun yang tidak secara langsung berlabel
metodologi serba sistem. Tiga ciri utama SSM
adalah 1) pemahaman dan analisis situasi
masalah; 2) analisis relasi dan peran para pihak
terkait; dan 3) analisis relasi dan peran politik
serta sosial para pihak terkait. Menurut

Checkland (2010), SSM berisi penjelasan yang

logis untuk aplikasi ilmiah yang dibagi menjadi 7

tahapan sebagai berikut [21]:

1. Situasi problematika merupakan masalah
terstruktur yang akan menjadi kunci saat
proses pendefinisaan masalah sebelum
menganalisis dan review.

2. Struktur dan proses organisasi yang dapat
menggambarkan  situasi masalah  yang

digunakan untuk menjaring  informasi
pendukung analisis.
3. Sistem yang relevan diatasi dengan

menggunakan root definition demi
mengungkapkan tujuan utama dari sistem
kegiatan yang dipilih dan juga menggunakan
teknik CATWOE yang merupakan teknik
dimana beberapa elemennya digunakan untuk
memahami analisis kalimat root definition.

4. Model konseptual dibangun untuk menjadi
acuan model dari pola pemikiran manusia
yang ketat sesuai dengan definisi akar
menggunakan satu set minimal kegiatan yang
dapat ditarik dengan menerapkan pemikiran
sistem. Dengan membandikan  model
konseptual dengan kenyataannya

5. Melakukan pengembangan sistem yang layak
dan sesuai keinginan maupun melakukan
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perubahan, harus diidentifikasi dan dibahas
agar supaya dapat dilakukan langkah tindakan
berikutnya.

6. Tahap perbaikan untukmemberikan solusi dan
menentukan bagaimana menerapkan sesuai
pada langkah 5.

Gambaran proses SSM dapat terlihat pada

gambar 2.
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Gambar 1. Tahap SSM [25]

4. Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan dalam penelitian
ini menggunakan metode SSM yang dilakukan
pada 6 tahap. Hal ini dikarenakan tujuan dari
penelitian ini sendiri adalah mengetahui
permasalahan dan bagaimana startetgi yang
paling sesuai untuk mengatasi masalah UMKM
tersebut. Penelitian ini tidak sampai di tahap 7,
dikarenakan penelitian berupa perumusan
masalah dan membuat konsep namun belum
sampai pada implementasi tindakan. Di bagian
ini akan dibahas pendekatan SSM yang
diterapkan pada perencanaan terintegrasi UMKM
melalui enam tahap dalam SSM.

Stage one - Situation Considered Problematic
(Unstructured Situation)

Untuk menggambarkan Rich Picture
dari kajian ini, sejumlah sumber informasi
digunakan untuk dapat memberi pandangan dari
berbagai perspektif. Gambaran UMKM di
Tangerang Selatan dapat kita mulai dari hulu,
yaitu dari kompetensi, motivasi dan perilaku
pelaku UMKM vyang tentu saja akan berkaitan
dengan Jenis dan kualiatas produk atau jasa
UMKM yang dihasilkan. Tentu saja produk dan
jasa yang diinginkan bukan hanya serta merta
produk dengan harga murah, tetapi juga pada
akhirnya produk yang mampu di eksport ke luar
negeri.

Stage two - Problem Situation Expressed

Di dalam langkah kedua peneliti
membangun deskripsi lebih detail lagi terhadap
situasi masalah yang sedang dihadapi. Tujuannya
adalah untuk mendapatkan gambaran yang kaya
(rich picture) atau lebih luas terhadap sejumlah
situasi dimana masalah tersebut muncul.

Stage
Systems

Pada tahap ini, dilakuan dengan
membuat Root Definition berdasarkan Rich
Picture di tahap dua. Root Definition dari kajian
ini dapat digambarkan sebagai berikut:

three-Root Definitions of Relevant

Root Definition (XYZ), dimana X: Mendapatkan
gambaran yang komprehensif dari UMKM di
Tangerang Selatan dengan Y: Menggunakan
model intergasi system untuk Z: Perencanaan
yang terintegrasi antara berbagai sector

Gambar 2. Rich Picture UMKM Tangerang
Selatan

Adapun definisi actor (CATWOE) pada
pengembangan UMKM dapat terlihat pada tabel
4.

Tabel 4. CATWOE pada pengembangan

UMKM Tangerang Selatan.
C Konsumen
A Pelaku UMKM, Pemerintah, Perbankan,
Akademisi

T Perencanaan yang sektoral perencanaan yang
sinergis antara berbagai stakeholder untuk dapat
meningkatkan kapabilitas UMKM

W pertumbuhan ekonomi melalui  ekonomi
kerakyatan (Availability, Accessibility,
Affordability & Acceptability)

O Pelaku UMKM, Pemerintah Indonesia

E Sektor keuangan, Pendidikan, perindustrian,
perdagangan dan riset di Indonesia

Stage four — building conceptual model

Pada tahap ini kita membuat model
konseptual awal yang secara umum dapat
digambarkan sebagai Gambar 3. Model
konseptual merupakan gambaran hubungan antar
aktivitas dan peran masing-masing pihak dalam
upaya mencapai target masing-masing. Masing-
masing peran memiliki hubungan yang saling
melengkapi dan terkadang dikarenakan adanya
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factor keterbatasan, dan tingginya tingkat *Pendanaan Riset
kebutuhan akan menjadi sumber konflik yang

harus dicarikan solusinya.

bagi bara
akadmisi
mencukupi

*Perguruan tinggi
(akademisi)
merupakan SDM
dan supply riset

*Kesejahtareaan
akademisi cukup
baik agar dapat

[ neancinnnd | focus bekerja

Gambar 3. Model Konseptual

Stage five and six - Back in the real world and
define the changes to be implemented

Demi mengetahui hasil pelaksaanan atas
rancangan sistem yang telah dibangun, dilakukan
langkah lebih lanjut berupa analisa perbandingan
antara target yang dinginkan oleh sistem dengan

masyarakat hanya
bersifat
insendentil dan
tidak sesuai
dengan kebutuhan
masyarakat

* Kebutuhan dana
riset relatif besar,
namun akadmisi
tidak dapat
melaksanakannya
dikarenakan dana
yang terbatas

* Saat ini perguruan
tinggi lebih
banyak sebagai
supplu SDM
bukan suppy
Riset

* Kesejahteraan
akademisi yang
relative kurang
sejahtera,
sehingga banyak
akademisi
terpaksa mencari
tambahan untuk

kenyataan yang terjadi di lapangan. Model memenuhi
konseptual dibandingkan dengan kondisi di kebutuhannya
lapangan. melalui FGD dan Veriﬁkasi.Perbai'kar? Perban _*Perbankan dapat  * Saat ini belum
nqodel dilakukan agar perbedaan yang terjadi kan memberikan adanya program
diantara rancangan model yang telah dibangun program CSR CSR yang
sesuai dengan kenyataan yang ada. Perbaikan ini yang mendukung  dikususkan bagi
d1lak'ukan dengan melihat §eb§rapa Jagh tingkat Riset Akademisi riset akademisi,
penyimpangan yang terjadi. Selain untuk « Perbankan Karena perbankan
menyesuaikan model dengan realitas yang ada, memberikan focus pada
perbaikan ini juga bertujuan untuk menghasilkan iiaman rinean encazan
logically desirable dan cultural feasible. Artinya pimy e p
. - khusus bagi para keuntungan
sebuah model mesti dapat menjawab pertanyaan i .
: : UMKM baik dari  *Persyaratan
secara logika serta memenuhi kelayakan atas . e
kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan. segl persyaratan pinjaman yang
maupun suku cenderung sulit
Tabel 5. Perbandingan model konseptual dan bunga dan suku t?unga
realitas UMKM Tangerang Selatan yang reFaUV'e
Model Model Dunia masih tinggi
Aktor Konseptual Nyata Pemeri Pemerintah * Bantuan
Akade  +Akademisi * Banyak dari ntah mampu pemerintah
_misi mampu akademisi hanya membentuk bersifat sepotong-
menjawab melakukan riset ekosisten  busbus sepotong tidak
kebutuhan riset dasar bukan riset UMKM o vang s'almg terkait
industry dan terapan, sehingga berkelanjutan * tidak adanya
UMKM sulit diterapkan pendamplngan,.
» Akademisi dapat diindustri karena sifat
menerapkan * Proses tridharma bantu@
Tridarma perguruan tinggi peme.rlntah hanya
perguruan tinggi tidak tepat pelatihan
yang tepat sasaran, Pelaku Pelaku UMKM Pelaku UMKM
sasaran pengabdian UMK  memiliki jaringan ~ cenderung mudah
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dan motivasi yang
kuat hingga
mampu bertahan
dan menjawab
setiap tantangan

puas dan memiliki
krmampuan  serta
kemauan yang
terbatas

Konsu
men

Konsumen selalu
terlindungi baik

dari segi kemanan,

kehalalan dan
harga yang
diterima

Hak konsumen
sering kali
diabaikan, dengan
dalih UMKM
adalah usaha baru
sehingga seringkali

kemanan dan
ketahanan produk
terabaikan

5. Kesimpulan

Dari  hasil analisa  perbandingan
terhadap model konseptual dengan model dunia
nyata (aktual), dapat disimpulkan bahwa masalah
utama yang dihadapi UMKM adalah masih
terdapat gap yang besar antara kondisi ideal yang
diharapkan dengan kondisi nyata.

Strategi yang perlu dilakukan adalah:

1. Akademisi perlu mengarahkan risetnya ke
riset terapan yang dibutuhkan UMKM/
industri, pengabdian masyarakat yang bersifat
insidentil perlu diarahkan menjadi tematik
berkelanjutan.

2. Perbankan perlu memberikan pinjaman
ringan khusus bagi para UMKM baik dari
segi persyaratan maupun suku bunga.

3. Bantuan pemerintah tidak bersifat sepotong-
sepotong tidak saling terkait dan pelatihan
yang  bersifat  proyek, tapi  perlu
pendampingan, yang berkelanjutan.

4. UMKM perlu didorong untuk memiliki
jaringan dan motivasi yang kuat hingga
mampu bertahan dan menjawab setiap
tantangan.

5. UMKM perlu dibantu untuk mampu
memenuhi hak konsumen yang sering kali
diabaikan, sehingga mampu membangun
kepercayaan dan loyalitas pelanggan.
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